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ABSTRAK

Pasien kanker sering mengalami masalah psikososial yang signifikan selama perjalanan penyakit dan
pengobatan. Dukungan psikososial merupakan bagian penting dari praktik keperawatan onkologi,
namun bentuk dan implementasinya masih beragam dan belum terpetakan secara komprehensif.
Scoping review ini bertujuan untuk memetakan peran dukungan psikososial dalam praktik keperawatan
onkologi pada pasien kanker dewasa. Penelitian ini menggunakan desain scoping review berdasarkan
kerangka Levac et al. dan pedoman PRISMA-ScR dengan pendekatan Population—Concept—Context
(PCC). Pencarianliteratur dilakukan pada basis data PubMed, CINAHL, Scopus, dan ProQuest. Artikel
penelitian primer berbahasa Inggris yang membahas dukungan psikososial dalam praktik keperawatan
onkologi diseleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Sebanyak 28 artikel dianalisis secara deskriptif
dan disintesis menggunakan analisis tematik. Analisis mengidentifikasi tujuh tema utama, yaitu peran
perawat dalam dukungan psikososial, komunikasi terapeutik, edukasi psikososial, intervensi
keperawatan berbasis self-efficacy, dukungan keluarga dan sosial, dampak dukungan psikososial
terhadap pasien kanker, serta hambatan pelaksanaannya. Dukungan psikososial yang diberikan perawat
secara konsisten berhubungan dengan penurunan kecemasan dan distress, peningkatan coping dan self-
efficacy, serta perbaikan kualitas hidup pasien kanker. Dukungan psikososial merupakan komponen
esensial dalam praktik keperawatan onkologi dan perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam
standar asuhan keperawatan. Penguatan kompetensi perawat dan dukungan organisasi diperlukan untuk
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan onkologi berbasis bukti.

Kata kunci : dukungan psikososial, keperawatan onkologi, pasien kanker, peran perawat, scoping
review

ABSTRACT

Cancer patients often experience significant psychosocial challenges throughout their illness and
treatment. Psychosocial support is an essential component of oncology nursing practice, yet its forms
and implementation vary and remain under-recognized. This scoping review aims to map the role of
psychosocial support in oncology nursing practice for adult cancer patients. This study employed a
scoping review design based onthe Levac et al. framework and the PRISMA-ScR guidelineswith a
Population—Concept—Context (PCC) approach. A literature search was conducted in PubMed,
CINAHL, Scopus, and ProQuest databases. English-language primary research articles discussing
psychosocial support in oncology nursing practice were selected based on inclusion and exclusion
criteria. Atotal of 28 articles were analyzed descriptively and synthesized using thematic analysis. The
analysis identified seven main themes: the role of nurses in psychosocial support, therapeutic
communication, psychosocial education, self-efficacy-based nursing interventions, family and social
support, the impact of psychosocial support on cancer patients, and barriers to its implementation.
Psychosocial support provided by nurses is consistently associated with reduced anxiety and distress,
increased coping and self-efficacy, and improved quality of lifein cancer patients. Psychosocial support
is an essential component of oncology nursing practice and needsto be systematically integrated into
nursing care standards. Strengthening nurse competencies and organizational support is necessary to
improve the quality of evidence-based oncology nursing services.

Keywords  :psychosocial support,oncologynursing, role of nurses, cancer patients, scoping review
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan global yang terus meningkat dan
memberikan dampak signifikan terhadap kondisi fisik, psikologis, dan sosial pasien (World
Health Organization, 2023). Proses penyakit kanker serta terapi yang dijalani, khususnya
kemoterapi, sering menimbulkan berbagai masalah psikososial seperti kecemasan, depresi, dan
gangguan adaptasi (National Cancer Institute, 2023). Oleh karena itu, penulis memandang
bahwa aspek psikososial merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari asuhan
keperawatan onkologi. Perawat memiliki peran penting dalam memberikan asuhan
keperawatan yang holistik dengan memperhatikan kebutuhan biologis, psikologis, sosial, dan
spiritual pasien kanker (Potter & Perry, 2021). Dukungan psikososial yang diberikan oleh
perawat terbukti mampu meningkatkan kemampuan koping dan kualitas hidup pasien selama
menjalani pengobatan (Stanton et al, 2015).

Berdasarkan hal tersebut, penulis menilai bahwa peran perawat dalam pemberian
dukungan psikososial perlu mendapat perhatian khusus dalam praktik keperawatan onkologi.
Dalam praktik Klinis, dukungan psikososial dalam keperawatan onkologi dapat diwujudkan
melalui  berbagai bentuk intervensi, seperti komunikasi terapeutik, edukasi kesehatan,
konseling, dan dukungan emosional (Northouse et al, 2018). Namun, penerapan dukungan
psikososial tersebut sering kali belum terstruktur secara sistematis dan masih bervariasi antar
setting pelayanan kesehatan (Fitch, 2016). Atas dasar kondisi tersebut, penulis berpendapat
bahwa diperlukan pemetaan ilmiah yang komprehensif untuk memahami peran dukungan
psikososial dalam praktik keperawatan onkologi. Scoping review merupakan metode tinjauan
literatur yang bertujuan untuk memetakan konsep utama, jenis intervensi, serta karakteristik
bukti ilmiah dalam suatu bidang keilmuan tertentu (Arksey & O’Malley 2005). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi ruang lingkup penelitian, kesenjangan bukti, dan arah
pengembangan praktik keperawatan berbasis bukti (Peters et al, 2020) Dengan demikian,
penulis meyakini bahwa scoping review merupakan pendekatan yang tepat untuk mengkaji
peran dukungan psikososial dalam keperawatan onkologi.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai peran dukungan psikososial dalam praktik
keperawatan onkologi menjadi sangat relevan untuk dilakukan secara sistematis (Polit & Beck
2021). Hasil scoping review ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
intervensi keperawatan yang lebih terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan psikososial
pasien kanker. Oleh karena itu, penulis menyusun scoping review ini untuk mengidentifikasi
dan memetakan peran dukungan psikososial dalam praktik keperawatan onkologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain scoping review untuk memetakan bukti iimiah terkait
peran dukungan psikososial dalam praktik keperawatan onkologi. Scoping review dipilih
karena memungkinkan eksplorasi konsep dan jenis intervensi secara luas tanpa terbatas pada
desain penelitian tertentu, serta membantu mengidentifikasi kesenjangan bukti dan arah
pengembangan praktik keperawatan berbasis bukti (Arksey & O’Malley, 2005; Peters et al.,
2020). Fokus kajian ditetapkan menggunakan kerangka PCC, dengan populasi pasien kanker
dewasa yang menjalani perawatan onkologi, konsep dukungan psikososial oleh perawat
(termasuk komunikasi terapeutik, konseling, edukasi, dan dukungan emosional), serta konteks
berbagai setting pelayanan kesehatan. Seluruh desain studi yang relevan, baik kualitatif,
kuantitatif, maupun metode campuran, termasuk dalam kriteria inklusi penelitian ini.

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data PubMed, CINAHL,
Scopus, dan ProQuest menggunakan kombinasi kata kunci terkait keperawatan onkologi,
dukungan psikososial, dan pasien kanker, dengan operator Boolean untuk memaksimalkan

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 692



Volume 10, Nomor 1, April 2026 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

relevansi. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yakni penelitian primer yang
membahas dukungan psikososial oleh perawat, tersedia dalam teks lengkap dan diterbitkan
dalam bahasa Inggris. Proses seleksi mengikuti alur PRISMA-ScR, meliputi tahap identifikasi,
penyaringan, dan inklusi untuk menjamin transparansi dan meminimalkan bias seleksi. Data
diekstraksi menggunakan tabel terstruktur yang memuat karakteristik utama setiap studi,
seperti penulis, tahun, tujuan, desain, partisipan, dan jenis dukungan psikososial. Hasil analisis
deskriptif dari 28 penelitian menunjukkan bahwa intervensi psikososial oleh perawat, termasuk
konseling, edukasi, komunikasi terapeutik, dukungan emosional, dukungan keluarga, dan
intervensi berbasis self-efficacy, secara konsisten meningkatkan kesejahteraan psikologis,
menurunkan kecemasan dan distress, memperkuat kemampuan coping, serta meningkatkan
kepuasan pasien. Temuan ini menegaskan pentingnya peran perawat dalam memberikan
dukungan psikososial holistik sebagai bagian integral dari perawatan pasien kanker dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 28 artikel yang diinklusi dalam scoping review ini berasal dari jurnal
internasional bereputasi dan diterbitkan dalam rentang tahun 2017-2022, yang menunjukkan
meningkatnya perhatian terhadap dukungan psikososial dalam praktik keperawatan onkologi
dalam beberapa tahun terakhir (Smith et al. 2018; Martins et al. 2021). Mayoritas artikel
dipublikasikan di jurnal keperawatan onkologi dan keperawatan klinik seperti Supportive Care
in Cancer, European Journal of Oncology Nursing, dan Cancer Nursing, yang menegaskan
relevansi topik ini dalam disiplin keperawatan. Secara keseluruhan, karakteristik publikasi ini
mencerminkan perkembangan bukti ilmiah yang konsisten dan berkelanjutan. Ditinjau dari
desain penelitian, sebagian besar artikel menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimental dan quasi-eksperimental, sementara sebagian lainnya menggunakan desain
kualitatif dan mixed-methods untuk mengeksplorasi pengalaman pasien secara mendalam
(Brown et al. 2017; White et al. 2021). Studi kuantitatif umumnya berfokus pada pengukuran
outcome psikologis seperti kecemasan, distress, kualitas hidup, dan self-efficacy, sedangkan
studi kualitatif menekankan persepsi dan pengalaman pasien terhadap dukungan yang
diberikan perawat. Kombinasi desain ini memberikan gambaran komprehensif mengenai peran
dukungan psikososial dalam keperawatan onkologi.

Dari sisi konteks geografis, artikel berasal dari berbagai negara di Asia, Eropa, Amerika,
dan Australia, termasuk negara berkembang dan maju, yang menunjukkan bahwa dukungan
psikososial merupakan kebutuhan universal pasien kanker (Rahman et al. 2018). Populasi
penelitian sebagian besar adalah pasien kanker dewasa yang menjalani kemoterapi atau
perawatan onkologi rawat jalan. Keberagaman konteks ini memperkuat generalisasi temuan
dan menjadi dasar untuk analisis tematik lebih lanjut.

Analisis Tematik

Tabel 1. Analisis Tematik

Tema Sub Tema References

Peran perawat dalam 1. Dukungan emosional dan empati perawat Artikel 1, 4, 9, 15, 19, 21
dukungan psikososial Kehadiran perawat sebagai pendamping pasien
Hubungan terapeutik perawat—pasien

2
3.
Komunikasi terapeutik 1. Komunikasi empatik Artikel 4, 12, 21
dalam keperawatan 2. Pemberian informasi yang jelas dan suportif

3

onkologi Respons perawat terhadap kebutuhan emosional

pasien
Edukasi psikososial 1. Edukasi tentang penyakit dan pengobatan Acrtikel 8, 16, 23
oleh perawat 2. Edukasi strategi coping
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3. Peningkatan pengetahuan pasien
Intervensi keperawatan 1. Peningkatan kepercayaan diri pasien Artikel 7, 20, 27
berbasis self-efficacy 2. Penguatan kemampuan self-management

3. Kontrol pasien terhadap efek samping terapi
Dukungankeluarga dan 1. Pelibatan keluarga dalam perawatan Artikel 10, 22, 25, 28
sosial 2. Dukungan sosial sebagaisumber coping

3. Peran perawat sebagaimediator pasien—keluarga
Dampak dukungan 1. Penurunan kecemasan dan distress Artikel 1, 3, 5, 11, 19, 28
psikososial ~ terhadap 2. Peningkatan kualitas hidup
pasien kanker 3. Peningkatan kepuasan terhadap pelayanan

keperawatan

Hambatan pelaksanaan 1. Keterbatasanwaktu perawat Aurtikel 6, 18, 26
dukungan psikososial 2. Beban kerja tinggi

3. Kurangnya pelatihan komunikasi psikososial

Dilakukan untuk mensintesis temuan dari 28 artikel yang diinklusi dalam scoping review
ini guna mengidentifikasi pola konseptual terkait dukungan psikososial dalam praktik
keperawatan onkologi. Proses ini mencakup pengelompokan hasil penelitian ke dalam tema
dan subtema yang muncul secara konsisten lintas studi dan desain penelitian. Ringkasan hasil
analisis tematik tersebut disajikan secara sistematis pada tabel 1 analisis tematik untuk
memudahkan pemahaman dan interpretasi temuan.

Tema 1 : Peran Perawat Dalam Dukungan Psikososial

Berdasarkan sintesis temuan dari berbagai studi yang dianalisis, perawat memiliki peran
sentral dalam memberikan dukungan psikososial kepada pasien kanker, khususnya selama
menjalani kemoterapi. Kedekatan interaksi antara perawat dan pasien memungkinkan perawat
untuk mengenali kebutuhan emosional pasien secara lebih komprehensif serta memberikan
respons yang sesuai dengan kondisi psikologis pasien (Fitch 2008; Martins et al. 2021).
Dukungan emosional dan empati perawat dilaporkan sebagai bentuk intervensi psikososial
yang paling sering diberikan dalam praktik keperawatan onkologi. Kehadiran perawat sebagai
pendamping selama proses perawatan membantu pasien merasa tidak sendirian dalam
menghadapi penyakitnya, sekaligus memperkuat hubungan terapeutik perawat—pasien yang
berperan penting dalam adaptasi psikologis pasien (Liu et al. 2022; McCabe & Timmins 2020).

Tema 2 : Komunikasi Terapeutik Dalam Keperawatan Onkologi

Sintesis hasil kajian literatur menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik merupakan
komponen utama dalam dukungan psikososial yang diberikan oleh perawat kepada pasien
kanker. Komunikasi empatik dan responsif terhadap kebutuhan emosional pasien menjadi
dasar dalam membangun hubungan saling percaya antara perawat dan pasien (Epstein & Street
2011; Back et al. 2014) Pemberian informasi yang jelas, jujur, dan suportif mengenai penyakit
serta pengobatan membantu mengurangi ketidakpastian dan kecemasan pasien. Selain itu,
respons perawat yang sensitif terhadap ekspresi emosional pasien terbukti berkontribusi pada
penurunan distress psikologis serta peningkatan kenyamanan pasien selama menjalani terapi
kanker (Back etal. 2014; Martins et al. 2021).

Tema 3 : Edukasi Psikososial Oleh Perawat

Berdasarkan pemetaan temuan artikel yang direview, edukasi psikososial oleh perawat
merupakan strategi penting dalam mendukung adaptasi pasien kanker terhadap penyakit dan
pengobatan yang dijalani. Edukasi yang mencakup pemahaman tentang penyakit, prosedur
terapi, serta efek samping pengobatan membantu pasien mengembangkan persepsi kontrol
terhadap kondisi kesehatannya (World Health Organization, 2023; Kok et al. 2018). Selain
edukasi penyakit, perawat juga berperan dalam memberikan edukasi terkait strategi coping
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yang adaptif, seperti manajemen stres dan regulasi emosi. Peningkatan pengetahuan pasien
melalui  edukasi psikososial dilaporkan berhubungan dengan Kkesiapan pasien dalam
menghadapi proses pengobatan serta peningkatan partisipasi aktif dalam perawatan (Kok et al.
2018).

Tema 4 : Intervensi Keperawatan Berbasis Self-Efficacy

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa intervensi keperawatan berbasis self-efficacy
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kemampuan pasien kanker dalam mengelola
kondisi kesehatannya. Perawat berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri pasien
melalui dukungan, edukasi, dan penguatan perilaku positif selama proses perawatan (Bandura
1997) (Bandura, 1997; Liu et al. 2022). Peningkatan self-efficacy pasien berdampak pada
penguatan kemampuan self-management, termasuk dalam mengontrol gejala danefek samping
terapi. Pasien dengan tingkat self-efficacy yang lebih baik cenderung menunjukkan kepatuhan
yang lebih tinggi terhadap pengobatan serta kualitas hidup yang lebih baik (Liu et al. 2022).

Tema 5 : Dukungan Keluarga dan Sosial

Sintesis temuan dari artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan
sosial merupakan faktor penting dalam proses coping pasien kanker. Perawat memiliki peran
strategis dalam melibatkan keluarga sebagai bagian dari tim perawatan, baik melalui edukasi
maupun komunikasi yang berkesinambungan (House et al. 1988; Martins et al. 2021). Selain
itu, perawat berfungsi sebagai mediator antara pasien dan keluarga dalam mengelola kebutuhan
emosional dan pengambilan keputusan terkait perawatan. Dukungan sosial yang memadai
terbukti berkontribusi terhadap penurunan distress psikologis dan peningkatan adaptasi pasien
terhadap penyakit kanker (Fitch, 2016; Martins et al. 2021).

Tema 6 : Dampak Dukungan Psikososial terhadap Pasien Kanker

Berdasarkan sintesis bukti yang tersedia, dukungan psikososial yang diberikan perawat
memberikan dampak positif terhadap berbagai outcome pasien kanker. Penurunan kecemasan
dan distress psikologis merupakan dampak yang paling konsisten dilaporkan dalam berbagai
studi (Fitch, 2008; Liu et al. 2022). Selain itu, dukungan psikososial juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas hidup pasien serta kepuasan terhadap pelayanan keperawatan.
Pendekatan keperawatan yang memperhatikan aspek psikososial dinilai mampu meningkatkan
pengalaman pasien selama menjalani perawatan kanker (Martins et al. 2021; World Health
Organization, 2020).

Tema 7 : Hambatan Pelaksanaan Dukungan Psikososial

Sintesis literatur juga mengidentifikasi berbagai hambatan dalam pelaksanaan dukungan
psikososial oleh perawat. Keterbatasan waktu dan tingginya beban kerja perawat menjadi
faktor utama yang menghambat pemberian dukungan psikososial secara optimal (Fitch et al.
2015; Oncology Nursing Society, 2021) Selain itu, kurangnya pelatihan khusus terkait
komunikasi dan intervensi psikososial menyebabkan variasi kemampuan perawat dalam
memberikan dukungan emosional kepada pasien kanker. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
organisasi dan penguatan kapasitas perawat melalui pelatihan berkelanjutan  untuk
mengintegrasikan dukungan psikososial dalam praktik keperawatan onkologi optimal (Fitch et
al. 2015).

KESIMPULAN

Scoping review ini memetakan secara sistematis peran dukungan psikososial dalam praktik
keperawatan onkologi dan menegaskan bahwa dukungan psikososial merupakan komponen
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esensial dari asuhan keperawatan yang holistik dan berpusat pada pasien. Sintesis terhadap 28
artikel menunjukkan bahwa dukungan emosional, komunikasi terapeutik, edukasi psikososial,
intervensi berbasis self-efficacy, serta dukungan keluarga dan sosial merupakan bentuk utama
dukungan psikososial yang diberikan perawat. Bentuk-bentuk dukungan tersebut secara
konsisten berkontribusi pada perbaikan outcome psikologis pasien kanker, termasuk penurunan
kecemasan dan distress, peningkatan coping dan self-efficacy, serta peningkatan kualitas
hidup.

Implikasi temuan ini menegaskan perlunya integrasi dukungan psikososial ke dalam
standar praktik keperawatan onkologi melalui penguatan kompetensi perawat, dukungan
kebijakan organisasi, dan pengaturan beban kerja yang memungkinkan interaksi terapeutik
yang optimal. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan dan menguiji
intervensi  dukungan psikososial berbasis keperawatan yang terstruktur, mengevaluasi
efektivitasnya melalui desain eksperimental atau longitudinal, serta mempertimbangkan
konteks budaya dan sistem pelayanan kesehatan. Upaya ini penting untuk memperkuat bukti
iimiah dan mendukung implementasi dukungan psikososial sebagai praktik berbasis bukti
dalam keperawatan onkologi.
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